BAB 7

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Distribusi frekuensi kejadian kolelitiasis terbanyak adalah pada jenis
kelamin perempuan dan kelompok-umur 40-59 tahun.
2. Tidak terdapat hubUngan' antara kadar Kkolesterol total dengan kejadian
kolelitiasis di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2010-2014.
3. Tidak terdapat hubungan antara kadar LDL plasma dengan kejadian
kolelitiasis di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2010-2014.
4. Terdapat hubungan antarajkadar HDL rendah dengan kejadian kolelitiasis
di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2010-2014.
5. Terdapat hubungan antara kadar trigliderida tinggi dengan kejadian
kolelitiasis di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2010-2014.
6. Tidak terdapat hubungan antara dislipidemia dengan kejadian kolelitiasis
di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode 2010-2014.
6.2. Saran
1. Setiap individu yang memiliki karakteristik jenis kelamin perempuan dan
usia lanjut perlu melakukan pemeriksaan untuk mendeteksi adanya
dislipidemia dan kolelitiasis, sehingga penyakit bisa dicegah dan ditangani

secara dini.
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2. Perlu dilakukan pemeriksaan profil lipid pada setiap pasien kolelitiasis
untuk mengetahui adanya dislipidemia, sehingga pasien bisa ditangani
secara komprehensif.

3. Perlu dilakukan penelitian mengenai faktor resiko atau variabel lain yang

mempengaruhi kejadian kolelitiasis.
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